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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan di Kenagarian Mungka Fabupaten Lima Pulub
Kol pada tanggal 25 Maret sampai 30 April 2006, Tujuan penelitian i adalab
untuk mengetahui bagaimana penerapan aspek teknis dan beraps pendapuaton dan
lingkat keuntungan yang dipereleh pelernok dan usaha petermakan ayam ros
petelur, Metode penelitian vang digunakan adalah metode survey  dengan
menngunikan pendekatan dan wawancara fansung denpan petereak.

Responden dalam penelitian ind berjumlah 58 orang, dimana data iolab
denpan menngunakan analisa deskeiptif koalitatif dan deskripnif’ kuantitatil,
Berdesarkan hasil penclitian diperoleh Bahwa penerapan aspek teknis dalam
usaha ini cukup baik mulai dari pemilihan bibit, pemberian pakan, pencepahan
dan pengobatan penyakil serta pemasaran hasil produksi. Dan aspek ckonomis
diketahui penerimaan rata-rata petemak pada strala 1 sebesar Rp 323.742.056,13
strata I sebesar Rp 824,173,159 dan pada strata 1 Rp | 834,577,937 dengan woal
pengeluaran untuk masing-masing strata sebagan beritkat, untuk strata T Rp
JRO.495.645,10 stratp 11 sebesar Rp 7500113082 dan umuk strata 111 schesar
1.701.402.804. Dari pendapatan yang diterima dan biaya yung dikeluarkan
peternak dapat diketahui tingkat keuntungan yang diperoled peternak yailu
sebesar 14 % pada strata [, 15 % pada strata 11 dan 16 % untuk strata (11 Dimana
hal ini disebabkan sudah efisiennya pengpeunaan aspek teknis oleh petemak. Dar:
tingkat keuntu ngan lersebut dapat diketahui R/C ratio rata-rata sebesar 1,13 atau
besar =1 berarti usaha telah memberi keuntungan pada petemnak dan layak untuk
dilanjutkan, Untuk analisa selanjuinya yaimn mencart BEP (Bresk Event Paint),
didapatkan titik impas penerimaan Rp 82,98508% pada uuk Impas produkss
2135.533 butir untuk strata I, untuk steata 11 pada saat penerimaan Rp 223 200867
dan disuat titik produksi 587 butir sedangkan unwk strata IT1 pada sam penerimaan
Rp 590.161,.794 pada saar titik impas procduksi 1.371ESE butir.

Rata kunci : Avam Ras Petelur, pendapatan, Tingkat keuntungan dan Treak Event
Point



BAB I PENDANULUAN
1.1. Latar Belaknng

Kabupaten Lima Puluh kota merupakan salah sotu decrah peternakan i
Sumatra Barat, khususnyve kenagarian Mungka vang menjadi salah sam sentra
paternakan avam ras petelur sekalizus penghasil telor terbanyak di Kabupaten Lima
Paluh Kota. Kenagarian Mungka telah memular ussha avam ras petelur sejak
pertengahan tahun 1970-an, dimana wsaba ing mampa menambah mata pencaharizn
penduduk yanp sebelumnya bertani dan Kini sudah bisa membuka lapanzan usaha
baru yang lebih bervariasi dari sebelumnya dibidang peranian bagi penduduk
setempat.

Ussha peternakan avam ras petelur sudah memperlibabkan peningkatan vang
cukup baik akhir-akhir ins, omuelal diri usaha skole kecil sampai skala besar,
Perkembangan ini meliputi penggunaan aspek reknis dan manajemen usaha, [¥mana
perkembangan ind juga di ikuti dengan berbagai musalah seperi - Mukloosi hargy
sarana produks, persaingan antar peternak dan lain-lain,

Usaha petemmakan avam ras petelur di kesagarian Mungka telzh menjadi
sulah satu alternative usaha bagi masyvarakat mungks tentunya usaha ini telah
memherikan pendapatan dan keuntungan bagi peternak sehingga lelah banvak
masyarakal mungka mencoba dan berhasi] dalam beternak avam ras petelur

kKenmagarian Munpka vang meropskan senira peternakan ayvam ras petelur,
sekarang telah memiliki peternak 13% orang peternak dengan jumlah populasi mulai
dart  1Q00-FL000 ckor dimana total avam vang dipelihera sedah mencapai

3539420 ekor denpan produkst telur 96392200 ke (Badan Pusar Statisik, 2004)
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Denpan produksi vang cukup besar mereka telsh mampu memasarkan sampei keluar
Summatra Baral, yaiu provins: Riau, disntaracya Pekan Bara, Bangkenang, Rengal.,
Tembilahan dan daerah lainyva.

Berdasarkan  uratan  distas, maks  penulis  tearik ootk mengetabui
penerapan aspek teknis, pendapatan dan tingkal keuntungan vang diperoleh olel
peternak ayam ras petelur di Kenagarian Mungka schagai dacrah senira perernakan
ayam ras petelur. Maka penulis memberi judul penelitian ini dengan “ANALISA
PENDAPATAN  DAN  TINGRKAT REUMTLNGA RN PALIA LISAHA
PETERNAKAN AYAM RAS PETELLUR DI KENAGARIAN MUNGEA

KABUPATEN LIMA PULUH KOTA".

2. Rumusan Masalah
Melihat dari latar befakang penelition dimas, dapat dirumueskan masalatinya
sehapai berikut
|. Bagaimana penerapan aspek teknis dalam usaha peternakan avam ras
petelur di kenagarian Munpgka
2. Berapa pendzpatan dan tingkat Keuntungan yvang diperoleh peernak dar

ussha peternzkan zyam ras petelur di kenagarian Mungka



BAE Y KESIMPULAMN DAN SAIRAN

21 Kesimpulan

Dhari penelitian vang telal dilakokan dapal diambil kesimpulan schagu
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3.2

Ustha  peternakan avam  ras petelur merupakon slah osasto maia
pencaharian masvarakat  dikenagarian Muongka  vang welah mereka
usahakan sejak pertanaahan tahun 1970-an.

Usuha petemakon avame ras petelur secara keselurmhan welabh melakokan
teknts pemelilbaraan dengan baik mulai dact strata 1, 11 dan UL

Lizahia peternakan avam ras petelur sudah memberikon kenntungan kepouda
peternik schinpea usaha im lavak dijadikan schagai salab satu aleematld
usitha guna m::un;__-ku[.l-mn pemdipatan.

Perernak avam ras petelur dikenngarian Mungka sudah berproduksr diotas
itk impas vang herarti apabila mereka mampy mengusahakan prodoks
vang lehih tingpr lage untuk berikuinya maka akan memberikan

keuntungan vang lehih tinggi lags.

b T

VReuntungan yang diperoleh oleh peternak daps ditiogkatkan dengan

meningkatkan  produktivitas  avam ras pelelur yaile dengan cara

memperbaiki susunan ransum sesual dengan kebutuhan gidl syam ras petelur

serta memngkan  pengawasan Jdan pemcliharean pada avam  secara

keseluruban.
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